BAB 11

LANDASAN TEORI

a. Kerangkateori

Teori merupakan dasar yang digunakan dalam penyusunan sistem
informasi yang dibangun. Pada bab ini akan dijelaskan beberapa teori yang
berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas sebagai dasar daam
pemahaman dalam sebuah sistem serta metode yang dipakai untuk kegiatan

pengembangan terhadap sistem itu sendiri.

21  Pengertian Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem, yang

menekankan kepada prosedur dan pada komponen atau elemennya.

1. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen-elemen atau
kelompoknya, yang dalam hal ini sistem itu didefinisikan sebagai “ Suatu
jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul
bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan
suatu aturan tertentu”.

2. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedurnya:
“Pendekatan prosedur adalah pendekatan yang menekankan pada konsep

sistem berdasarkan prosedur-prosedur yang ada dalam sistem”.



Menurut (Jogiyanto 2005 : 1) terdapat dua kelompok pendekatan dalam
mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang
menekankan pada komponen atau elemennya.

Menurut (Jogiyanto 2005 : 2) Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen
yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu.

Dari kedua pendekatan di atas, penulis menyimpulkan bahwa sistem
adalah kumpulan dari e emen-elemen atau sub-sub sistem yang saling berintegrasi
dan saling berhubungan satu sama lain membentuk satu kesatuan utuh untuk

mel aksanakan suatu fungsi guna mencapai suatu tujuan tertentu.

211 Karakteristik Sistem

Menurut [Jogiyanto 2005 : 1] karakteristik dalam bukunya yang berjudul

Analisisdan Desain Sistem Informasi antaralain sebagai berikut :

1. Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sgjumlah komponen yang saling berintegras,
yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-
komponen sistem atau elemen- elemen sistem dapat berupa suatu subsistem
atau bagian- bagian dari sistem. Setiap subsistem mempunyai sifat- sifat dari
sitem yang menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses

sistem secara keseluruhan.
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2. Batasan Sistem

Batasan sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara
suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya.
Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu
kesatuan. Batas suatu sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem
tersebut.
3. Lingkungan luar Sistem

Lingkungan luar (environment) dari suatu sistem adalah apapun diluar
batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar yang
menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus
tetap dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan luar yang merugikan
harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka akan mengganggu
kelangsungan hidup dari sistem.
4. Penghubung Sistem

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satu
subsistem dengan subsistem yang lainnya. Dengan penghubung satu
subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainnya membentuk satu
kesatuan.
5. Masukan Sistem
Masukan (input) adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem diproses

dan akhirnya dikeluarkan berupainforms yang dibutuhkan.
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6. Keluaran Sistem

Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan
menjadi informasi yang berguna.
7. Pengolahan Sistem
Pengolah sistem merupakan suatu bagian yang mengolah masukan (input)
dan memprosesnya agar menjadi output informasi yang berguna.
8. Sasaran Sistem
Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Jika
suatu tidak mempunyai sasaran maka operas sistem tidak akan berguna
Sasaran dari sistem sangat menentukan masukan yang dibutuhkan sistem dan
keluaran yang dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil apabila

mengenal sasaran atau tujuannya.

Gambar 2.1 Karakteristik Suatu Sistem

[Sumber : Jogiyanto Hartono 2005 : 6]
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2.1.2 Klasfikas Sistem

Menurut Jogiyanto (2004 : 687) sistem dapat diklasifikasikan dari

beberapa sudut pandang, diantaranya :

1

Sistem Abstrak dan Sistem Fisik

Sistem abstrak (abstract system) adalah sistem yang berupa pemikiran atau
ide-ide yang tidak tampak secara fisik. Sedangkan sistem fisik (physical
system) adalah sistem yang tampak secarafisik.

Sistem Alamiah dan Sistem Buatan Manusia

Sistem alamiah (natural system) adalah sistem yang terjadi melalui proses
alam, tidak dibuat oleh manusia. Sistem buatan manusia (human made
system) adalah sistem yang dirancang manusia. Sistem buatan manusia
melibatkan interaks antara manusia dengan mesin disebut human machine
system.

Sistem Tertentu dan Sistem Tak Tentu

Sistem tertentu (deterministic system) beroperasi dengan tingkah laku yang
sudah diprediksi. Sistem tak tentu (probabilistic system) adalah sistem
yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediks karena mengandung
unsur probabilitas.

Sistem Tertutup dan Sistem Terbuka

Sistem tertutup (closed system) adalah sistem yang tidak berhubungan dan
tidak terpengaruh oleh lingkungan luar. Sistem terbuka (open system)

adal ah sistem yang berhubungan dan terpengaruh oleh lingkungan luarnya.
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2.2 Konsep Dasar Sistem Informas
Data adalah fakta atau keterangan tentang kenyataan yang disimpan,
direkam, atau direpresentaskan dalam bentuk tulisan, suara, gambar,signa

ataupun simbol.

Informasi adalah data yang sudah diproses atau diolah sehingga mempunyai
nilai bagi penerimanya dan dapat digunakan untuk dasar pengambilan keputusan
yang disampaikan melalui media kertas (hardcopy), tampilan (display) atau suara

(audio).

Menurut Drs Azhar Susanto (2004 : 40) Data adalah fakta atau apapun yang

dapat digunakan sebagai input dalam menghasilkan informasi.

Menurut Adi Nugroho (2004 : 5) Informasi didefinisikan sebagai data yang
telah diolah sedemikian rupa sehingga memiliki maknatertentu bagi pengguna.

Menurut Davis dalam Abdul Kadir (2003: 31) Informasi adalah data yang
telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat
bagi pengambilan keputusan saat ini atau saat mendatang.

Menurut Jogiyanto (2005: 8) Informasi adalah data yang diolah menjadi
bentuk yang |lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.

Dari berbagai pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa informasi
merupakan hasil dari pengolahan data ke dalam suatu bentuk yang lebih berguna
dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian (event)

yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan.
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Menurut Azhar Susanto (2004 : 42) sistem informasi adalah kumpulan dari
sub-sub sistem baik fislk maupun non fisikk yang saling berhubungan satu sama
lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu
mengolah data menjadi informasi berguna.

2.2.1 Nilai Informas

Menurut Jogiyanto (2005 : 11) Nilai informasi dibedakan menjadi dua hal,
yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila
manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Sebagian

besar informasi tidak dapat ditaksir keuntungannya dengan satuan uang, tetapi
dapat ditaksir nilai efektivitasnya.

2.2.2 KualitasInformas

Menurut (Jogiyanto 2005 : 10) kualitas dari suatu informasi (quality of
information) tergantung dari tiga hal, yaitu informas harus akurat (accurate),
tepat pada waktunya (timeliness), dan relevan (relevance). John Burch dan
Grudnitski menggambarkan kualitas dari informasi dengan bentuk bangunan yang
ditunjang oleh tiga buah pilar.

1. Akurat (Accurate)
Informasi  harus bebas dari kesalahan-kesalahan, tidak bias atau
menyesatkan dan harus jelas mencerminkan maksudnya. Informasi harus
akurat, karena dari sumber informasi sampai ke penerima informasi
kemungkinan banyak terjadi gangguan yang dapat merubah atau merusak
informasi tersebuit.

2. Tepat Waktu (Timelines)
Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi, dikarenakan
informasi  merupakan landasan dalam pengambilan keputusan. Jika
pengambilan keputusan terlambat maka akan berakibat fatal bagi
organisasi. Mahanya informasi disebabkan pula karena harus cepatnya
informasi  tersebut didapat, sehingga diperlukan teknologi-teknologi

mutahir untuk mendapatkan, mengolah dan mengirimkannya.
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3. Reevan (Relevance)
Informasi tersebut mempunyal manfaat untuk pemakainya. Relevansi
informasi untuk setigp orang antara satu dengan yang yang lainnya
berbeda.

2.2.3 SiklusInformas

Menurut (Tata Sutabri, 2004: 17) Data merupakan bentuk mentah yang
belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data ditangkap
sebagal input, diproses melalui suatu model membentuk informasi. Pemakal
kemudian menerima informasi tersebut sebagal landasan untuk membuat suatu
keputusan dan melakukan tindakan operasional yang akan membuat sejumlah data
baru. Data baru tersebut selanjutnya menjadi input pada proses berikutnya, begitu
seterusnya sehingga membentuk suatu siklus informasi/Information Cycle.

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang berguna. Data
yang diolah melalui suatu model informasi. Penerima akan menerima informasi
tersebut dan membuat keputusan serta diwujudkan dengan suatu tindakan yang
berarti menghasilkan suatu tindakan yang membuat sejumlah data kembali. Data
tersebut akan ditanggap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan
seterusnnya sehingga membentuk suatu siklus.

Untuk lebih jelasnya siklus informasi dapat dijelaskan dengan gambar sebagai
berikut. Adapun gambar siklus informasi tersebut dapat dilihat pada gambar di

bawah ini:
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Gambar 2.2 Siklus Informasi

[ Sumber : Jogiyanto Hartanto 2005 : 9]

2.3  Pengertian Sistem Informasi

Menurut [Jogiyanto 2004 : 697] sistem informas dapat didefinisikan
sebagai suatu sistem di dalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari
orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang
di tunjukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memperoses tipe
transaks rutin tertentu, member sinyal kepada mangemen dan yang lainnya
terhadap kejadian-kegjadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan
suatu dasar informasi untuk pengambil keputusan cerdik.

Sistem informasi  merupakan komponen-komponen yang saling
berhubungan dan bekerja sama untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan
dan menyebarkan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan,
koordinasi, pengendalian, dan untuk memberikan gambaran aktivitas didalam

perusahaan.

Dari beberapa definisi, dapat diambil kesimpulan bahwa Sistem Informasi
Mangjemen adalah kumpulan interaksi sistem-sistem informasi. Menghasilkan

informasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen.
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2.3.1 Komponen Sistem Informasi

Komponen sistem informasi terdiri dari beberapa hal sebagai berikut :

a) Hardware, terdiri dari komputer, printer, dan jaringan.

b) Software, merupakan kumpulan dari perintah yang ditulis dengan aturan
tertentu untuk memerintahkan komputer dalam melaksanakan tugas
tertentu.

c) Data, merupakan komponen dasar dari informasi yang akan diproses lebih
lanjut untuk menghasilkan sebuah informasi.

d) Manusia (human), yang terlibat daam komponen seperti manusia,
operator dan sebagainya.

€) Prosedur, terdiri atas dokumen prosedur, buku panduan operasional
tertentu dan sebagainya.

Menurut (Jogiyanto 2004:697) sistem informasi dapat terdiri dari
kompunen - komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan (building
blok), yaitu blok masukan (input blok), blok model (model blok), blok dasar data
(database blok) dan blok kendali (control blok). Sebagai suatu sistem, keenam
blok tersebut masing- masing saling berintegrasi satu sama lainnya membentuk
satu kesatuan untuk mencapal sasarannya.

1. Blok Masukan
Input mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi, termasuk

metode dan media untuk memperoleh data yang dimasukan, yang dapat

berupa dokumen dasar.
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2. Blok Model
Terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan
memanipulasi/mentransformasi data masukan dan data yang tersimpan
dalam basis data untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

3. Blok Keluaran
Produk dari sistem informasi adalah keluaran berupa informasi yang
berkualitas dan dokumentass yang berguna untuk semua tingkatan
mangj emen serta semua pemakai sistem.

4. Blok Teknologi
Merupakan kotak aat (tool-box) dalam sistem informasi. Teknologi terdiri
dari tiga bagian utama yaitu teknisi (brainware), perangkat lunak
(software), dan perangkat keras (hardware). Teknisi dapat berupa orang-
orang yang mengetahui teknologi dan membuatnya beroperasi (operator
komputer, pemrogram, operator pengolah data, spesiais telekomunikasi,
analis sistem). Teknologi perangkat lunak berupa aplikasi-aplikasi
perangkat lunak (program).

5. Blok Basis Data
Merupakan kumpulan data yang saling berhubungan satu dengan lainnya,
tersmpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak

untuk memanipulasinya.
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6. Blok Kendali

Pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa
hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah atau terlanjur terjadi

kesalahan dapat langsung diatasi.

2.3.2 Kegiatan Sistem Informasi

24

Kegiatan yang terdapat dalam sistem informasi adalah sebagai berikut :

. Input (input), menggambarkan bagaimana suatu kegiatan menyediakan

data untuk diproses.

. Proses (process), menggambarkan bagaimana suatu data di proses untuk

menghasilkan suatu informasi yang bernilai tambah.

. Output, suatu kegiatan untuk menghasilkan laporan dari proses diatas.
. Penyimpanan, suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan data.

. Kontrol, suatu aktivitas untuk menjamin bahwa sistem informasi tersebut

berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
Konsep Basis Data

Menurut Adi Nugroho (2004 : 4) basis data merupakan koleks dari data-

data yang terorganisasi dengan cara sedemikian rupa sehingga data mudah
dismpan dan dimanipulasi (diperbaharui, dicari, diolah dengan perhitungan-
perhitungan tertentu, serta dihapus).

Menurut Fathansyah (2007 : 2) basis data terdiri atas dua kata, yaitu basis

dan data. Basis dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat
bersarang/berkumpul. Sedangkan Data adalah representasi fakta dunia nyata yang
mewakili suatu objek seperti manusia, barang, hewan, peristiwa, konsep keadaan,
dan sebagainya, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar,
bunyi, atau kombinasinya.
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Basis Data merupakan kumpulan data yang terorganisasi untuk melayani
berbagai aplikasi pada saat bersamaan dengan melakukan penyimpanan dan

pengel olaan data sehingga data tersebut terlihat di satu lokasi.

Prinsip utama basis data adalah pengaturan data atau arsip dengan tujuan
utama untuk kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembali data atau
arsip. Dapat disimpulkan bahwa Basis data (database) merupakan kumpulan dari
data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di simpanan

luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya.

Database merupakan salah satu komponen yang penting di sistem
infformasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para
pemakainya. Sistem basis data (database system) ini adalah suatu sistem
informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan
satu dengan lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikas yang

bermacam-macam di dalam suatu organisasi.
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25  Sekilastentang Visual Basic vers 6.0

Microsoft Visual Basic (sering disingkat sebaga VB sga) merupakan
sebuah bahasa pemrograman yang bersifat event driven dan menawarkan
Integrated Development Environment (IDE) visual untuk membuat program
aplikasi berbasis sistem operasi Microsoft Windows dengan menggunakan model
pemrograman Common Object Model (COM). Visual Basic merupakan turunan
bahasa BASIC dan menawarkan pengembangan aplikasi komputer berbasis grafik
dengan cepat, akses ke basis data menggunakan Data Access Objects (DAO),
Remote Data Objects (RDO), atau ActiveX Data Object (ADO), serta
menawarkan pembuatan kontrol ActiveX dan objek ActiveX. Beberapa bahasa
skrip seperti Visua Basic for Applications (VBA) dan Visual Basic Scripting
Edition (VBScript), mirip seperti halnya Visua Basic, tetapi cara kerjanya yang

berbeda

Sgarah BASIC di tangan Microsoft sebaga bahasa yang diinterpretasi
(BASICA) dan juga bahasa yang dikompilasi (BASCOM) membuat Visual Basic

diimplementasikan sebagai gabungan keduanya.

Programmer yang menggunakan Visual Basic bisa memilih kode
terkompilasi atau kode yang harus diinterpretasi sebagai hasil executable dari
kode VB. Sayangnya, meskipun sudah terkompilasi jadi bahasa mesin, DLL
bernama MSVBVMxx.DLL tetap dibutuhkan. Namun karakteristik bahasa
terkompilasi tetap muncul (ia lebih cepat dari kalau kita pakai mode

terinterpretasi).
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Visual Basic merupakan bahasa yang mendukung OOP, namun tidak
sepenuhnya. Beberapa karakteristik obyek tidak dapat dilakukan pada Visual
Basic, seperti Inheritance tidak dapat dilakukan pada class module. Polymor phism
secara terbatas bisa dilakukan dengan mendeklarasikan class module yang

memiliki Interface tertentu. Visual Basic (VB) tidak bersifat case sensitif.

Visual Basic menjadi populer karena kemudahan desain form secara visual
dan adanya kemampuan untuk menggunakan komponen-komponen ActiveX yang
dibuat oleh pihak lain. Namun komponen ActiveX memiliki masalahnya tersendiri

yang dikenal sebagai DLL hell.(http://id.wikipedia.org/Visua-Basic/22 Maret

2010).

251 Menu Visual Basic 6.0

Dalam visual basic terdapat menu — menu seperti dalam program aplikasi
di windows yang akan memudahkan user untuk berinteraksi dengan program

visual basic.

2.5.2 Menu Bar (menu Built-1n)

Menu bar terdiri dari menu file, edit view, project, format, debug, run,

guery, diagram, tools, add — ins, windows dan menu — help.
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253 Menu Tool Bar

Menu tool bar merupakan menu berbentuk icon yang berisi perintah.
Setiap menu tool bar terdapat dalam menu utama visual basic. Umumnya menu

tool bar berisi icon perintah seperti berikut ini :

¥ EH yor SERFRER T oo Femam

Gambar 2.3 Menu Tool Bar

Keterangan :

2.1 Tabel Keterangan Menu Tool Bar

No | Keterangan | No | Keterangan | No Keterangan

1 Project 8 Paste 15 Project Explorer

2 Add Form 9 Find 16 Properties Windows
3 Menu Editor | 10 | Can't Undo 17 Form Layout

4 Open 11 | Can't Redo 18 Object Browser

5 SaveProject |12 | Strat Project | 19 Tool Box

6 Cut 13 | Break 20 Data View Windows
7 Copy 14 End 21 Component Manager
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254 Menu Tool Box
Tool Box akan menampilkan standar kontrol visual basic plus kontrol
activex dan dapat menyisipkan objeknya yang akan di tambahkan ke proyek.

Untuk lebih jelasnya ada pada gambar di bawahini :

Menu Bar Tool Bar

Properties Form Layout

Gambar 2.4 Menu Tool Box
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b. Kerangka Berfikir

Analisis system bertujuan untuk memahami system yang ada dengan cara
menganalisa jabatan dan uraian tugas (business users), proses bisnis (business
process), ketentuan/aturan yang ada (business rules), masalah dan solusinya
(business problem and solution), business tools dan rencana — rencana perusahaan

(business plans).

26  Pengertian Transaksi

Transaks adalah persetujuan jual beli (dl perdagangan) antara dua pihak.

(http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/index.php)

2.7  Pengertian Penjualan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Modern [ 9] “Penjualan adalah proses,

berdagang sesuatu, cara menjual atau melakukan aktifitas jual-beli.”

2.8  Pengertian Pemesanan
Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia TIM [ 8] “Pemesanan adalah proses,

pembuatan, cara memesan/memesankan.”
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29  Pengertian Pembelian

Pembelian : proses, cara, perbuatan membeli. Pembelian adalah kegiatan
menukarkan sgumlah uang dengan barang yang dibutuhkan/diperlukan,
pembelian ini dilakukan oleh konsumen/pembeli kepada orang yang mempunyai

barang atau pihak penjual.(http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/index.php)

2.10 Pengertian Pulsa Elektrik/Elektronik

Pulsa Elektronik dibangun dari dua buah kata, yaitu; Pulsa, dan
Elektronik. Dalam terminologi industri telekomunikasi, pulsa dapat diartikan
sebagai: (@) sebuah satuan (misal: 1 pulsa = N menit). (b) sebuah sistem
perhitungan untuk pentaripan pelanggan. (¢) biaya yang dikeluarkan untuk
melakukan panggilan telepon dan tidak menunjukkan berapa lama waktu yang
dapat digunakan untuk berbicara di telepon. Elektronik adalah hal-hal yang
berhubungan dengan teknologi yang berkaitan erat dengan listrik, magnet dan
atau elektromagnetik, digital, nirkabel, optik, dan sgjenisnya.

Pulsa elektronik salah satu media untuk melakukan isi ulang pulsa produk
prabayar operator telekomunikasi selular sgjumlah denominasi tertentu secara

el ektronik. (http://pul sael ektronik.wordpress.com/2007/05/30/pul sael ektronik)

Pulsa elektrik adalah jenis pengisian pulsa is ulang untuk menambah
jumlah nominal pulsa yang terdapat pada kartu operator ponsel. Pulsa elektronik
akan dapat mengisi pulsa ponsel tujuan secara otomatis. Sehingga pemakai ponsel

tinggal menunggu dan otomatis pul sa akan masuk.
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Jadi pengertian penjualan dan pemesanan pulsa elektrik menurut penulis
adalah proses menjual dan memesan suatu produk yaitu pulsa elektrik dalam
bentuk jumlah nominal pulsa untuk dimasukkan atau ditambahkan secara otomatis
ke dalam kartu telepon selular agar dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh

pemakainya.

211 Pengertian Deposit

Pengertian deposit adalah : seJumlah uang yang dimiliki di ponsel, tetapi
bukan pulsa. Ketika melakukan transaks isi pulsa ke ponsel, jumlah uang akan

berkurang sebesar harga pulsa yang di isikan. Karena bukan pulsa, maka deposit

ini tidek terikat dengan tenggang waktu. (http://metr o-phone.com/14 juli 2010)



